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Untuk menghadapi pekerjaan yang selalu beraneka ragam dan untuk meningkatkan 

kinerja yang baik dan optimal, setiap sumber daya manusia dituntut untuk dapat melaksanakan 

semua tugas dan tanggungjawabnya sebaik mungkin, bekerja dengan cepat, tepat pada harapan 

yang dituju dan bermanfaat bagi organisasi itu sendiri. Tujuan pada penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh secara parsial Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT. 

Pelayaran Bahtera Adhiguna Banjarmasin. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT. Pelayaran Bahtera Adhiguna 

Banjarmasin. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Motivasi Kerja  dan lingkungan 

kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT. Pelayaran Bahtera Adhiguna Banjarmasin 

Penelitian ini menggunakan metode analisa data kuantitatif, Jenis penelitian ini termasuk 

dalam jenis penelitian yang bersifat eksplanasi ilmu dapat digolongkan pada jenis penelitian 

kausalitas yaitu penelitian yang ingin mencari penjelasan dalam bentuk hubungan sebab akibat 

(cause- effect) antar beberapa konsep atau beberapa variable atau beberapa strategi yang 

dikembangkan dalam manajemen dan diarahkan untuk menggambarkan adanya sebab akibat 

antara beberapa situasi yang digambarkan dalam variable, dan atas dasar itu ditariklah sebuah 

kesimpulan.  

Hasil penelitian diperoleh Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Pelayaran Bahtera Adhiguna Banjarmasin secara parsial dengan nilai sig 0.015 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi Motivasi Kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial Kinerja Karyawan PT. Pelayaran Bahtera Adhiguna Banjarmasin dapat 

diterima atau teruji. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa Motivasi Kerja yang baik di 

PT. Pelayaran Bahtera Adhiguna Banjarmasin mampu meningkatkan kinerja karyawan, 

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Pelayaran Bahtera 

Adhiguna Banjarmasin secara parsial dengan nilai sig 0.005 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini 

membuktikan bahwa peningkatan Lingkungan Kerja bersifat positif dan signifikan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

Terhadap Kinerja karyawan PT. Pelayaran Bahtera Adhiguna Banjarmasin. Selaian itu Tabel 

model summary terlihat nilai Nilai R Square dengan nilai sebesar 0,439, adalah koefisien 

korelasi yang menunjukkan tingkat hubungan sebesar 43,9%. Nilai korelasi tersebut 

menunjukkan tingkat hubungan sedang 
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ABSTRACT 

 

To deal with work that is always diverse and to improve good and optimal performance, 

every human resource is required to be able to carry out all their duties and responsibilities as 

well as possible, work quickly, precisely on the intended expectations and benefit the 

organization itself. The purpose of this study was to determine the partial effect of work 

motivation on employee performance at PT. Adhiguna Banjarmasin Ark Cruise. To determine 

the partial effect of the work environment on employee performance at PT. Adhiguna 

Banjarmasin Ark Cruise. To determine the simultaneous influence of work motivation and work 

environment on employee performance at PT. Adhiguna Banjarmasin Ark Cruise 

This research uses quantitative data analysis methods. This type of research is included 

in the type of research that is explanatory in nature. It can be classified in the type of causality 

research, namely research that wants to find an explanation in the form of a cause-effect 

relationship between several concepts or several variables or several strategies. developed in 

management and directed to describe the cause and effect between several situations described 

in the variable, and on the basis of which a conclusion is drawn. 

The results obtained that work motivation has a significant effect on employee 

performance at PT. Partially, the Bahtera Adhiguna Banjarmasin cruise with a sig value of 

0.015 is smaller than 0.05. Thus the hypothesis that reads Work Motivation partially significant 

effect on Employee Performance PT. The Ark of Adhiguna Banjarmasin cruise can be accepted 

or tested. Thus it can be concluded that good work motivation at PT. Shipping Bahtera Adhiguna 

Banjarmasin is able to improve employee performance, the work environment has a significant 

effect on employee performance at PT. Partial voyage of Bahtera Adhiguna Banjarmasin with a 

sig value of 0.005 less than 0.05. These results prove that the improvement of the Work 

Environment is positive and significant to improve employee performance. The work 

environment simultaneously has a significant effect on the performance of employees of PT. 

Adhiguna Banjarmasin Ark Cruise. In addition, the summary model table shows the value of R 

Square with a value of 0.439, which is a correlation coefficient that shows a relationship level of 

43.9%. The correlation value indicates a moderate level of relationship 

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Performance 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini peneliti hanya 

memfokuskan pada motivasi dan lingkungan 

kerja dengan pengaruhnya terhadap kinerja. 

Jika motivasi baik dan lingkungan kerja baik 

maka kinerja yang dihasilkan juga akan 

baik. Tujuan suatu organisasi akan 

terlaksana jika sumber daya manusianya 

mempunyai kinerja yang tinggi. Kinerja 

merupakan hasil pekerjaan yang dihasilkan 

oleh karyawan yang ditunjukkan sesuai 

dengan perannya dalam organisasi 

(Harindja, 2002:195). Dalam paparan ini 

disebutkan bahwa kinerja karyawan dalam 

perusahaan bisa tercapai melalui hasil kerja 

yang yang telah diberikan karyawan kepada 

perusahaan untuk mencapai tujuan yaitu 

dengan seorang karyawan itu bekerja sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing serta tidak melanggar hukum 

sesuai dengan moral dan etika. 

Pada penelitian ini yang menjadi 

objek penelitian adalah PT. Pelayaran 

Bahtera Adhiguna Banjarmasin. PT 

Pelayaran Bahtera Adhiguna merupakan 

perusahaan pelayaran nasional yang 

bergerak pada jasa angkutan laut di 

Indonesia.Bisnis utama PT Pelayaran 

Bahtera Adhiguna adalah fokus moda 

transportasi batubara untuk pengamanan 



pasokan batubara ke PLTU milik PLN, anak 

perusahaan PLN & Perusahaan Listrik 

Swasta (IPP). Disamping itu pula ditunjang 

oleh usaha jasa keagenan kapal & memiliki 

anak perusahaan, yaitu PT Adhiguna Putera 

bergerak di jasa bongkar muat dari/ke kapal, 

jasa EMKL, jasa keagenan kapal, assist tug 

& Jetty Management serta memiliki 17 

kantor cabang di Indonesia. 

Terkait dengan fenomena lingkungan 

kerja, berdasarkan hasil pra survey di 

lapangan, terdapat beberapa fakta yang 

menunjukkan lingkungan kerja lingkup PT. 

Pelayaran Bahtera Adhiguna Banjarmasin, 

perusahaan memberikan ruang kerja pada 

karyawan bagian administrasi dan keuangan.  

Penjelasan diatas, dapat 

menimbulkan ketidakefektifan dan 

ketidakefisienan dalam melakukan 

pekerjaan dan juga dapat menimbulkan 

menurunnya kinerja karyawan. Secara 

umum kinerja merupakan tingkat efisiensi 

dan efektivitas serta inovasi dalam 

pencapaian tujuan oleh pihak manajemen 

dan divisi-divisi yang ada dalam organisasi 

(Robbins, 2010:98). Kinerja dikatakan baik 

dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat 

dicapai dengan baik.  

Untuk menghadapi pekerjaan yang 

selalu beraneka ragam dan untuk 

meningkatkan kinerja yang baik dan 

optimal, setiap sumber daya manusia 

dituntut untuk dapat melaksanakan semua 

tugas dan tanggungjawabnya sebaik 

mungkin, bekerja dengan cepat, tepat pada 

harapan yang dituju dan bermanfaat bagi 

organisasi itu sendiri. Dalam penelitian ini 

pengukuran kinerja menggunakan jumlah 

absensi atau ketidakhadiran. Berdasarkan 

latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja  

Terhadap Kinerja (Studi Pada PT 

Pelayaran Bahtera Adhiguna 

Banjarmasin)” 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini termasuk dalam 

jenis penelitian yang bersifat eksplanasi 

ilmu dapat digolongkan pada jenis penelitian 

kausalitas yaitu penelitian yang ingin 

mencari penjelasan dalam bentuk hubungan 

sebab akibat (cause- effect) antar beberapa 

konsep atau beberapa variable atau beberapa 

strategi yang dikembangkan dalam 

manajemen dan diarahkan untuk 

menggambarkan adanya sebab akibat antara 

beberapa situasi yang digambarkan dalam 

variable, dan atas dasar itu ditariklah sebuah 

kesimpulan umum (Ferdinand, 2014). 

Dalam hal ini, pada penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh antara Motivasi Kerja, 

Lingkungan Kerja  dan juga Kinerja. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motivasi Kerja dalam penelitian ini 

adalah variabel bebas X1. Motivasi Kerja 

merupakan kebutuhan pokok manusia dan 

sebagai insentif yang diharapkan memenuhi 

kebutuhan pokok yang diinginkan, sehingga 

jika kebutuhan itu ada akan berakibat pada 

kesuksesan terhadap suatu kegiatan. Saya 

merasa membutuhkan keamanan dan 

keselamatan (antara lain keselamatan, 

seperti perlindungan dari bahaya, ancaman, 

ataupun pemecatan dari pekerjaan). Pada 

variabel Motivasi Kerjayang memperoleh 

jawaban tertinggi pada pertanyaan Saya 

menjalin hubungan baik dengan karyawan 

lain dengan rata-rata 4,55, sedangkan 

jawaban terendah pada pertanyaan Fasilitas 

yang disediakan perusahaan telah sesuai 

dengan pekerjaan yang saya lakukan dengan 

rata-rata sebesar 4,27. 

Lingkungan Kerjadalam penelitian 

ini adalah variabel bebas X2. Lingkungan 

Kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar para pekerja dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan. Pada variabel 

Lingkungan Kerjayang memperoleh 

jawaban tertinggi pada pertanyaan 

Perlengkapan penerangan lampu dalam 



ruangan kerja sudah baik dan memadai dan 

Pentilasi udara ditempat sudah cukup baik 

dengan rata-rata 3,90, sedangkan jawaban 

terendah pada pertanyaan Pelatihan yang 

saya peroleh bermanfaat dalam 

mengembangkan karir sayadengan rata-rata 

sebesar 3,75. 

Kinerja karyawan dalam penelitian 

ini adalah variabel bebas Y. Kinerja hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang Karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai denga 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Pada variabel Kinerja karyawanyang 

memperoleh jawaban tertinggi pada 

pertanyaan Saya berkomitmen taat pada 

peraturan pada perusahaandengan rata-rata 

4,26, sedangkan jawaban terendah pada 

pertanyaan Saya mampu mempercepat 

menyelesaikan pekerjaan sebelum batas 

waktu yang ditentukan rata-rata sebesar 

3,94. 

1. Secara Parsial Motivasi Kerja 

Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Pelayaran Bahtera 

Adhiguna Banjarmasin 

Dari hasil pengujian data dapat 

diketahui Uji t untuk menguji signifikansi 

konstanta dan variabel dependen terlihat 

pada angka sig (signifikansi atau besaran 

nilai probabilitas). Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan nilai probality 

signifikansi dengan probality sebesar 5% 

dalam arti (α = 0.05). 

Pengaruh variabel Motivasi 

KerjaTerhadap Kinerja Karyawan PT. 

Pelayaran Bahtera Adhiguna Banjarmasin. 

pada tabel diatas memiliki nilai signifikansi 

yaitu lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan variabel Motivasi 

Kerjaberpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Pelayaran Bahtera 

Adhiguna Banjarmasin secara parsial 

dengan nilai sig 0.015 lebih kecil dari 0,05.  

Dengan demikian hipotesis yang 

berbunyi Motivasi Kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial Kinerja Karyawan 

PT. Pelayaran Bahtera Adhiguna 

Banjarmasin dapat diterima atau teruji. 

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa 

Motivasi Kerja yang baik di PT. Pelayaran 

Bahtera Adhiguna Banjarmasin mampu 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Artinya semakin tinggi motivasi 

yang diberikan maka semakin tinggi pula 

kinerja karyawan. Karena setiap perusahaan 

sangat memperhatikan pekerjaan karyawan 

sehingga karyawan memiliki hubungan yang 

erat dengan semua karyawan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan ada pengaruh 

positif antara motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Pelayaran Bahtera Adhiguna 

Banjarmasin. 

2. Secara Parsial Lingkungan Kerja 

Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Pelayaran Bahtera 

Adhiguna Banjarmasin 

Dari hasil pengujian data dapat 

diketahui Uji t untuk menguji signifikansi 

konstanta dan variabel dependen terlihat 

pada angka sig (signifikansi atau besaran 

nilai probabilitas). Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan nilai probality 

signifikansi dengan probality sebesar 5% 

dalam arti (α = 0.05) 

Pengaruh variabel Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pelayaran 

Bahtera Adhiguna Banjarmasin. pada tabel 

diatas memiliki nilai signifikansi yaitu lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

variabel Lingkungan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Pelayaran Bahtera Adhiguna Banjarmasin 

secara parsial dengan nilai sig 0.005 lebih 

kecil dari 0,05. 

Hasil ini membuktikan bahwa 

peningkatan Lingkungan Kerja bersifat 

positif dan signifikan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan, sehingga hipotesis yang 

diajukan dapat diterima. 

 



3. Motivasi Kerja dan Lingkungan 

Kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan Terhadap Kinerja 

karyawan PT. Pelayaran Bahtera 

Adhiguna Banjarmasin 

Dari Uji Anova atau F test, didapat 

tingkat signifikansi nilai sig. 0.000 (lebih 

kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan 

Terhadap Kinerja karyawan PT. Pelayaran 

Bahtera Adhiguna Banjarmasin. Selaian itu 

Tabel model summary terlihat nilai Nilai R 

Square dengan nilai sebesar 0,439, adalah 

koefisien korelasi yang menunjukkan tingkat 

hubungan sebesar 43,9%. Nilai korelasi 

tersebut menunjukkan tingkat hubungan 

sedang. Artinya model penelitian mampu 

menjelaskan dari perubahan Kinerja 

Karyawan sebesar 43,9%. Sedangkan 

sisanya (100%-43,9%=56,1%) dijelaskan 

oleh faktor lain 

 

PENUTUP 

PT. Pelayaran Bahtera Adhiguna 

Banjarmasin disarankan untuk selalu 

memberikan motivasi kerja untuk 

menunjang aktualisasi diri, yaitu dapat 

dengan perhatian, konsultasi kerja dan 

kegiatan outbond yang dapat meningkatkan 

semangat kerja para karyawan agar mereka 

menikmati pekerjaan yang mereka kerjakan. 

Tidak menjadikan pekerjaan sebagai beban 

tetapi menjadikan pekerjaan mereka sebagai 

prestasi dimana karyawan dapat 

menunjukkan kemampuannya. Hal ini juga 

dapat meminimalisir terjadinya kelelahan 

dan kelalaian dalam bekerja. Apabila 

seorang karyawan bekerja dengan 

menikmakti apa yang ia kerjakan, mereka 

akan bersemangat untuk mengerjakan tugas 

yang ia inginkan. Selain itu juga disarankan 

agar para karyawan mampu untuk bekerja 

dengan fokus agar tidak terjadi kesalahan 

dalam bekerja. Apabila karyawan karyawan 

dapat focus dalam bekerja maka hal itu akan 

mengurangi kecacatan hasil sehingga akan 

berdampak juga pada meningkatnya kinerja 

karyawan. Begitu juga dengan kebutuhan 

penghargaan dimana akan menunjang 

karyawan untuk dapat bekerja dengan 

keahliannya. Perusahaan dapat 

menambahkan bonus. atau hadiah apabila 

karyawan dapat meningkatkan 

kemampuannya sehingga dapat mencapai 

target standar perusahaan 

Perlunya peningkatan lingkungan 

kerja yang baik agar membuat karyawan 

dalam bekerja merasa nyaman 

Bagi peneliti yang tertarik 

melakukan penelitian sejenis diharapkan 

untuk mengobservasi dan mengeksplorasi 

lebih jauh mengenai permasalahan-

permasalahan yang terdapat pada PT. 

Pelayaran Bahtera Adhiguna Banjarmasin 

khususnya dan objek lain pada umumnya 

dengan menambahkan variabel lain yang 

memengaruhi kinerja karyawan. 
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